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Abstrak: Dataran Tinggi Dieng merupakan salah satu wilayah dengan keanekaragam flora 

dan fauna yang melimpah. Fluktuasi suhu sering terjadi pada wilayah tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah 1) mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perubahan drastis pada 

suhu di daerah Dieng Jawa Tengah; 2) menganalisis dampak perubahan suhu terhadap 

lingkungan, ekosistem hingga makhluk hidup Dieng; dan 3) mencari solusi untuk mengatasi 

dampak negatif dari perubahan Dieng. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

literatur dari beberapa jurnal yang kemudian dirangkum, dianalisis serta didukung argument 

dari peneliti. Kawasan Dieng memiliki suhu yang berbeda-beda pada siang dan malam hari 

karena adanya curah hujan yang menjadikan berbedaan suhu. Hal ini berdampak pada sektor 

pertanian masyarakat, pariwisata, kesehatan pada masyarakat. Hal ini dapat ditanggulangi 

dengan beberapa strategi, seperti pemanfaatan tanaman yang tahan terhadap perubahan suhu, 

menjaga kesehatan tubuh, serta pengelolaan pariwisata yang baik. Oleh karena itu adanya 

perubahan suhu yang signifikan berdampak positif dan negatif bagi ekosistem dan 

masyarakat sekitar. Dampak positifnya seperti pemanfaatan suhu dingin menjadi wisata dan 

dampak negatifnya kesehatan masyarakat dan pertanian yang buruk. 
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Abstract: The Dieng Plateau is an area with abundant diversity of flora and fauna.  

Temperature fluctuations often occur in this area.  The objectives of this research are 1) to 

determine the factors that cause drastic changes in temperature in the Dieng area, Central 

Java;  2) analyze the impact of temperature changes on the environment, ecosystem and 

living creatures in Dieng;  and 3) looking for solutions to overcome the negative impacts of 

the Dieng changes.  The research method used is literature study from several journals which 

are then summarized, analyzed and supported by arguments from researchers.  The Dieng 

area has different temperatures during the day and night due to rainfall which causes 

temperature differences.  This has an impact on the agricultural sector, tourism and public 

health.  This can be overcome with several strategies, such as using plants that are resistant 

to temperature changes, maintaining body health, and good tourism management.  

Therefore, significant changes in temperature have positive and negative impacts on the 

ecosystem and surrounding communities.  The positive impacts include the use of cold 

temperatures for tourism and the negative impacts on public health and poor agriculture. 

Keywords: temperature, dieng, ecosystem, impact 

 

1. PENDAHULUAN 

Pegunungan merupakan salah satu tempat 

yang memiliki iklim ekstrim dengan suhu udara 

paling tinggi dan paling rendah. Suhu ini berkaitan 

dengan iklim yang ada di sebuah daerah, hal 

tersebut dipengaruhi oleh adanya ketinggian 

tempat. Menurut Hermawan, (2014) menyatakan 

bahwa terdapat tiga bagian daerah berdasarkan 

ketinggian tempatnya, daerah tersebut diantaranya 

pegunungan yang dikenal dengan dataran tinggi, 

dataran rendah, dan pesisir atau Pantai. Suhu atau 

temperature udara di ketiga daerah tersebut 

berbeda. Oleh karena itu ekosistem didaerah 

tersebut berbeda-beda, sebab dalam hal ini suhu 

adalah salah satu faktor yang penting untuk 

kelangsungan ekosistem. Hal ini karena 

pertumbuhan ekosistem sangat dipengaruhi oleh 

suhu, apa bila suhu optimum maka pertumbuhan 

akan berjalan dengan maksimal (Alwi et al., 2019). 

Ekosistem dapat diartikan sebagai sebuah 

kumpulan dari beberapa organisme yang hidup dan 
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tak hidup yang saling berinteraksi satu sama lain 

sehingga menimbulkan hubungan timbal balik 

(Annisa, 2019).  

Ekosistem tersusun dari dua bagian, yaitu 

lingkungan fisik atau makhluk yang tidak hidup 

dan komponen biotik atau makhluk hidup (Rabb, 

2017). Jenis-jenis makhluk hidup tersebut dapat 

dikelompokkan dalam satuan-satuan makhluk 

hidup pada habitat tertentu. Oleh karena itu pada 

pegunungan yang merupakan wilayah dataran 

tinggi mempunyai ekosistem yang berbeda dengan 

wilayah pantai yang termasuk dalam dataran 

rendah. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 

komponen penyusun yang ada pada setiap wilayah 

itu. Kondisi ini salah satunya dipengaruhi oleh 

komponen abotik seperti suhu. Adanya perubahan 

suhu mengakibatkan perubahan terhadap pilihan 

dari makhluk hidup untuk melakukan 

perkembangbiakan, sehingga terdapat perbedaan 

antara spesies di dataran tinggi dan dataran rendah 

(Widawati et al., 2018). Penyebab lainnya yaitu 

adanya proses penyesuaian diri dengan lingkungan 

sekitarnya. Akan tetapi dengan adanya kondisi 

tersebut maka keanekagaraman dari organisme 

yang ada dalam wilayah tersebut menjadi tinggi. 

Sehingga hal tersebut menjadikan banyak jenis-

jenis tumbuhan dan hewan yang hidup disana dan 

terjadilah keseimbangan dengan lingkungan. 

Sebab adanya keanekaragaman dapat memberikan 

pengaruh terhadap predator di sebuah ekosistem 

(Rina et al., 2021).  

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pegunungan atau dataran tinggi berperan dalam 

menjaga kestabilan lingkungan. Dataran tinggi 

memiliki peran pusat dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan global karena berperan 

sebagai sumber air utama, tempat tinggal hewan, 

dan menyumbangkan untuk regulasi iklim. Adanya 

dataran tinggi dapat mempengaruhi curah hujan 

yang ada dibeberapa wilayah, serta berdampak 

secara signifikan terhadap sistem hidrologi bumi. 

Kemudian keanekaragaman yang tinggi yang 

terdapat di pegunungan menciptakan ekosistem 

yang kompleks dengan berbagai jenis organisme 

yang mampu beradaptasi di lingkungan tersebut. 

Ekosistem yang stabil akan medukung aktivitas 

untuk kelangsungan hidup dari manusia melalui 

adanya sumber daya alam seperti air dan pangan, 

sebab apabila terjadi ketidakseimbangan akan 

menyebabkan dampak negatif (Mulawarman et al., 

2019). 

Perubahan iklim yang ada di dataran tinggi 

akibat ulah manusia, seperti emisi gas rumah kaca 

dan faktor alam seperti siklus matahari membuat 

perubahan suhu yang tidak stabil sehingga 

berdampak terhadap pola cuaca sekitar. Perubahan 

suhu tersebut tidak hanya mempengaruhi dari 

wilayah dataran tinggi saja. Fluktuasi suhu yang 

signifikan akan berdampak terhadap pertumbuhan 

dan kehidupan dari hewan serta tumbuhan yang 

ada di dataran tinggi. Contoh nyata dari peristiwa 

tersebut adalah terjadinya pergesaran batas 

ketinggian tumbuhan, adaptasi hewan pada saat 

suhu ekstrim, dan perubahan pertumbuhan pada 

tumbuhan. Ekosistem yang ada di dataran tinggi 

yang unik menjadikan hewan dan tumbuhan rentan 

terhadap perubahan lingkungan sehingga 

perubahan suhu dapat berpengaruh terhadap 

kehidupan yang ada di dataran tinggi. 

Perubahan suhu pada dataran tinggi dapat 

mempengaruhi pola migrasi dari berbagai jenis 

hewan. Hal ini karena adanya perubahan 

ketersediaan sumber daya alam sebagai sumber 

pangan bagi organisme didalamnya. Perubahan ini 

berdampak terhadap rantai makanan serta 

ekosistem yang ada didaerah tersebut. Sehingga 

perlu strategi khusus yang berorientasi pada 

pengelolaan yang berkelanjutan. Perubahan suhu 

akan mempengaruhi pertumbuhan dari tanaman, 

karena kelembaban udara dipengaruhi oleh lama 

penyinaran matahari (Setyoreni & Ariffin, 2023). 

Perubahan dari populasi, adaptasi, pola makan 

menjadi salah satu bukti dampak dari fluktuasi 

suhu. Oleh karena itu interaksi antara lingkungan 

abiotik dan biotik sangat berpengaruh terhadap 

kelangsungan dan keseimbangan dari suatu 

ekosistem. 

Dataran Tinggi Dieng merupakan salah satu 

wilayah dengan keanekaragam flora dan fauna 

yang melimpah. Tanahnya yang subur membuat 

daerah tersebut menjadi wilayah pertanian. Hal ini 

didukung dengan suhu udara yang cocok untuk 

pertumbuhan dari tanaman sayur-sayuran. Namun, 

daerah Dataran Tinggi Dieng sering terjadi 

perubahan suhu yang signifikan yang membuat 

munculnya embun es pada bulan tertentu. Hal ini 

berakibat pada tumbuhan yang rusak akibat adanya 

suhu yang sangat dingin. Selain itu perubahan suhu 

yang drastis membuat organisme lain menjadi sulit 

untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Oleh 

karena itu perubahan suhu dapat menggangu 

keseimbangan ekosistem, sebab apabila sayuran di 

daerah Dieng rusak, maka petani akan rugi serta 

hewan-hewan yang hidup didaerah tersebut akan 

sulit mencari makan.  

Berdasarkan peristiwa tersebut, untuk 

menjelaskan dari faktor-faktor perubahan suhu, 

dampak, dan Solusi dari perubahan suhu di Dieng 

maka penelitian ini menjawab pertanyaan 1) 

bagaimana faktor-faktor yang menyebabkan 

perubahan drastis dalam fenomena embun es di 

daerah Dieng Jawa Tengah; 2) bagaimana dampak 

fenomena embun es terhadap lingkungan, 

ekosistem hingga makhluk hidup Dieng; dan 3) 
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mencari solusi untuk mengatasi dampak negatif 

dari fenomena embun es dieng. Berdasarkan 

rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian 

ini adalah 1) mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan perubahan drastis pada suhu di 

daerah Dieng Jawa Tengah; 2) menganalisis 

dampak perubahan suhu terhadap lingkungan, 

ekosistem hingga makhluk hidup Dieng; dan 3) 

mencari solusi untuk mengatasi dampak negatif 

dari perubahan Dieng. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian dengan 

metode studi literatur. Metode ini merupakan 

sebuah uraian dari teori bahan penelitian lain, dan 

temuan yang didapat sebagai landasan untuk 

penelitian dalam penyusunan kerangka berpikir 

sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. 

Peneliti membuat rangkuman, melakukan analisa, 

sintesis, serta memberikan pandangan terhadap 

literatur yang digunakan. Penelitian membuat 

analisis dari beberapa literatur dan melakukan 

perbandingan serta memberikan pengaruh terhadap 

suatu pernyataan. Setelah dianalisis selanjutnya 

dikupas dan ditambahkan argumen dari peneliti 

secara mendalam sesuai tujuan penelitian. Jumlah 

jurnal studi literatur yang digunakan sebanyak 9 

jurnal dengan rentan waktu 2012-2023. Teknik 

pengumpulan data atau informasi dilakukan 

dengan menganalisis dan merangkum serta 

membandingkan dari beberapa jurnal yang 

selanjutnya diberikan penegasan dengan pendapat 

dari peneliti yang dilakukan dengan metode 

deskriptif. Karena penelitian ini adalah studi 

literatur maka tidak ada populasi dan sampel, 

namun diganti dengan analisis dari beberapa jurnal 

(Ramadhani et al., 2023). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu faktor yang memengaruhi proses 

pembentukan hujan adalah suhu, karena suhu 

mempengaruhi kapasitas atmosfer untuk 

menampung uap air, ketika suhu naik, air menguap 

dari permukaan, dan kelembapan udara naik, yang 

menyebabkan pembentukan awan dan akhirnya 

hujan. Berdasarakan curah hujan yang tinggi di 

wilayah Kabupaten Wonosobo  tepatnya di dieng 

menjadikan banyak genangan air yang menutup 

pertanian dan kabut pegunungan bukan hanya itu 

hujan juga menjadikan perubahan suhu pada 

periode musim hujan. Sehingga rata-rata curah 

hujan dieng dengan suhu yang biasa tidak merata 

dan suhu yang berebda antara siang dan malam 

harinya (Faqih, 2023). 

Suhu pada dataran tinggi dieng ini memiliki 

berbagai perubahan. Perubahan suhu dalam 

dataran tinggi bisa dianalisis dengan melihat 

faktor-faktor yang mempengaruhi suhu pada 

dataran tinggi ini (Fitriningrum & Susilowati, 

2013). Karena wilayah didataran tinggi memang 

memiliki iklim yang bisa berubah drastis. Untuk 

kawasan dieng sudah masuk wilayah kabupaten 

banjarnegara dan kabupaten wonosobo yang 

memiliki rata-rata  sekitar  2000 Mdpl  dengan suhu  

berkisar  15-20°C  pada  siang  hari  dan  10°C pada   

malam   hari,   bahkan   pada   saat musim kemarau   

dapat   mencapai  0°C   pada   pagi   hari yang dapat 

memunculkan embun beku atau embun upas 

(Hidayah et al., 2022). 

Adapun beberapa dampak yang terjadi 

akibat dari perubahan suhu tersebut, dampak 

pertama yang jelas pada pertanian. Petani di 

wilayah ini mungkin harus beradaptasi dengan 

perubahan musim tanam dan teknik pertanian 

untuk mengatasi perubahan suhu yang dapat 

memengaruhi produksi pangan karena suhu 

ekstrem dan fluktuasi suhu yang signifikan. Pada 

daerah kawasan dataran tinggi dieng banyak 

pertanian yang dilakukan seperti pertanian 

sayuran. Namun karena adanya perubahan musim 

tanam yang drastis, para petani harus mengubah 

cara mereka menanam dan memilih varietas 

tanaman yang sesuai dengan perubahan suhu yang 

lebih ekstrim karena perubahan suhu dapat 

memengaruhi musim tanam dan periode 

pertumbuhan tanaman. Bukan hanya itu karena 

adanya kondisi suhu atau iklim yang tidak pasti 

menjadikan adanya kerusakan potensi tanah yang 

sebagai tumbuh kembang tanaman yang ada 

sehingga menjadikan petani terasa lebih sulit untuk 

menentukan produktivitas petani yang berada di 

dataran tinggi tersebut. Pola curah hujan dan aliran 

sungai dapat dipengaruhi oleh perubahan suhu, 

yang dapat berdampak pada jumlah air yang 

tersedia untuk irigasi pertanian (Kristiyanto et al., 

2018). 

Kondisi lingkungan dengan suhu maksimal 

pada siang hari 25°C sedangkan pada minimal itu 

23°C untuk masing-masing daerah pada 

pegunungan dieng. Namun untuk malam  atau pagi 

bisa mencapai 0°C-16°C menjadikan pertanian di 

daerah tersebut sedikit terdapat kendala seperti 

pada petani sayur dan petani lainnya (Usamah 

Jaisyurahman et al., 2020).  

Kedua terdapat pariwisata yang dampaknya 

lebih dari pertanian. Pariwisata Dieng Dataran 

Tinggi di Jawa Tengah memiliki penelitian 

penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya itu mengaitkan antara budaya dengan 

faktor-faktor yang menjadikan banyak perubahan. 

Perubahan tersebut dengan adanya faktor internal 

dan eksternal, seperti lingkungan perubahan suhu 

ataupun perubahan iklim yang bisa menjadikan 
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pariwisata dan kultur budayanya terdapat 

perubahan. Seperti Keindahan danau dan 

pemandangan gunung adalah ciri khas pariwisata 

Dieng. Suhu dapat memengaruhi lanskap danau 

dan keindahan pemandangan. Ketika suhu yang 

didekat tempat tersebut sangat dingin atau rendah 

menjadikan pariwisata tersebut jarang dijumpai 

wisatawan. Ataupun sebaliknya karena suhu yang 

dingin menjadikan daya tarik tersendiri untuk 

orang orang berkunjung kedearah tersebut (Ayu et 

al., 2020).  

Bukan hanya itu suhu juga bisa merubah 

atau mempengaruhi ekosistem alam seperti 

spesies-spesies endemik yang menarik perhatian 

turis, seperti tumbuhan endemik dan burung-

burung langka, dapat diancam oleh perubahan 

suhu. Suhu yang drastis perubahannya menjadikan 

hewan atau tumuhan akan menjadi adaptasi 

kembali sehingga banyak kemungkinan untuk 

terjadinya kehilangan ekosistem dalam tempat 

tesebut. Perubahan suhu karena hujan dan 

kekeringan dapat mempengaruhi kegiatan wisata. 

Seperti hujan yang terus menerus  akan 

memberikan efek dingin pada suhu lingkungan. 

Penurunan suhu tersebut terjadi karena curah hujan 

yang tinggi. disisi lain hujan juga menyebabkan 

kelembaban. Wilayah yang terkena hujan akan 

mengalami penurunan suhu. bukan hanya hujan 

yang menyebabkan perubahan suhu namun 

kekeringan juga menyebabkan perubahan suhu.  

Karena daerah yang kekeringan memiliki suhu 

lebih tinggi dan kurangnya pendinginan 

dilingkungan. Sehingga para wisatawan dan 

penduduk setempat dapat terkena dampak cuaca 

ekstrem dampak perubahan suhu pada pariwisata 

sangat besar karena bisa berdampak pada 

ekosistem dan masyarakatnya  (Laily et al., 2012). 

Untuk dampak perubahan suhu yang yang 

terjadi akan berdampak kepada masyarakat. Yang 

pertama kesehatan masyarakat. kesehatan 

masyarakat merupakan salah satu dampak 

perubahan suhu yang ekstrem. Terutama bagi yang 

rentan terhadap perubahan suhu, seperti anak-anak 

dan orang lanjut usia. Ini dapat menyebabkan 

masalah kesehatan seperti penyakit panas atau 

gangguan pernapasan yang lebih parah.  

Bukan hanya kesehatan namun dampak 

berikutnya kepada pertanian. Banyak orang Dieng 

hidup sebagai petani atau bergantung pada 

pertanian sebagai sumber pendapatan mereka. 

Perubahan suhu dapat berdampak pada pertanian 

dan ekonomi mereka. Seperti yang pertama bahwa 

berdampak sangat tinggi kepada pertanian 

menjadikan masyarakat kekurangan hasil akhir 

atau sumber penghasilan mereka. Kemudian ada 

air bersih yang juga akan berpengaruh ketika suhu 

terlalu dingin akan bisa menjadi es ataupun susah 

mengendap. Keadaan alam Danau Dieng terkait 

erat dengan ketersediaan air bersih bagi 

masyarakat. Perubahan suhu dapat berdampak 

pada kualitas dan ketersediaan air minum. Strategi 

atas perubahan suhu yang drastis menjadikan 

adanya perubahan pola tanam pertanian pada 

daerah dataran tinggi tesebut sehingga bisa 

menjadikan sayur yang tahan dingin untuk 

pertaniannya. Masyarakat bisa menyesuaikan 

dengan suhu dan pola pertanian. Sementara untuk 

kesehatan masyarakat bisa dijaga ketika sudah 

memasuki suhu yang berubah drastis. Karena 

pertanian yang memiliki dampak paling besar saat 

terjadinya pengaruh perubahan suhu didalam 

daerah tersebut (Nugroho, 2019). 

Berbagai dampak dan faktor dari perubahan 

suhu pada Dataran Tinggi Dieng menjadikan harus 

adanya solusi dalam dataran tinggi tersebut. 

Pertanian yang dikelola oleh petani bisa 

menggunakan tanaman yang tahan dengan 

perubahan suhu. Lalu pariwisata sendiri 

memanfaatkan pariwisata dengan perubahan suhu 

yang dingin menjadikan daya tarik wisatawan 

melihat embun upas dan suhu dingin. Kemudian 

kesehatan masyarakat pemerintah memberikan 

layanan kesehatan bagi warga yang sakit karena 

perubahan suhu yang drastis (Sumaryana et al., 

2022).  

 

4. PENUTUP 

Faktor- faktor yang menyebabkan 

perubahan suhu secara drastic atau ekstrem itu 

karena curah hujan yang tinggi pada malam hari 

ataupun kekeringan panas pada siang hari. Curah 

hujan yang tinggi di Kabupaten wonosobo 

menjadikan faktor yang bisa menjadikan 

perubahan suhu yang berbagai dampak.  

Pada daerah kawasan Dataran Tinggi Dieng 

banyak pertanian yang dilakukan seperti sayuran. 

Namun karena adanya perubahan musim tanam 

yang drastis, para petani harus mengubah cara 

mereka menanam dan memilih varietas tanaman 

yang sesuai dengan perubahan suhu yang lebih 

ekstrim karena perubahan suhu dapat 

memengaruhi musim tanam dan periode 

pertumbuhan tanaman. Kemudian yang kedua ada 

pariwisata yang memiliki dampak lebih dari 

pertanian untuk pariwisata ini untuk seperti Dieng 

atau Dataran Tinggi Jawa Tengah tersebut dalam 

penelitian sebelumnya membahas tentang kaitan 

antara budaya dengan pariwisatanya yang memiliki 

banyak perubahan. Perubahan suhu dapat 

berdampak pada kualitas dan ketersediaan air 

minum.  

Strategi atau solusi akibat perubahan suhu 

yang drastis menjadikan adanya perubahan pola 
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tanam pertanian pada daerah dataran tinggi tesebut 

sehingga bisa menjadikan sayur yang tahan dingin 

untuk pertaniannya. Masyarakat bisa 

menyesuaikan dengan suhu dan pola pertanian. 

Lalu kesehatan masyarakat bisa dijaga ketika 

sudah memasuki suhu yang berubah drastis dan 

pemerintah memberikan layanan kesehatan bagi 

warga yang sakit karena perubahan suhu yang 

drastis. Karena pertanian yang memiliki dampak 

paling besar saat terjadinya pengaruh perubahan 

suhu didalam daerah tersebut. Lalu pertanian yang 

dikelola oleh petani bisa memanfaatkan tanaman 

yang tahan dengan perubahan suhu. Selanjutnya 

pariwisata sendiri dapat memanfaatkan pariwisata 

dengan perubahan suhu yang dingin menjadikan 

daya tarik wisatawan melihat embun upas dan suhu 

dingin.  
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